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ABSTRAK 

 

RANCANG BANGUN ALAT PENGUKUR SUHU TUBUH DENGAN 

MENGGUNAKAN ADAFRUIT AMG8833 THERMAL CAMERA 

BERBASIS RASPBERRY PI 3 B 

 

Oleh : 

ADESTYA WILLY SAPUTRA 

 

Di berbagai tempat saat ini pengecekan suhu tubuh merupakan salah satu cara 

untuk mengantisipasi kondisi seseorang dalam keadaan sehat atau tidak. Namun 

pengecekan kondisi suhu tubuh saat ini masih dilakukan dengan cara manual yaitu 

dengan menggunakan Thermogun. Oleh sebab itu dibutuhkan alat pengukur suhu 

tubuh otomatis dengan menggunakan Adafruit AMG8833 Thermal Camera 

berbasis Raspberry Pi 3 B. Metode yang digunakan pada sistem ini adalah dengan 

meletakkan kamera thermal yang terhubung dengan Raspberry Pi, sensor 

ultrasonik, buzzer, dan led dot matrix di atas pintu masuk. Ketika ada seseorang 

yang melewati pintu dan masuk dalam jangkauan pembacaan sensor ultrasonik  

maka kamera AMG8833 akan menangkap pancaran inframerah orang tersebut dan 

didapatkan nilai suhu tubuhnya. Nilai suhu tersebut nantinya akan diproses oleh 

Raspberry Pi untuk masuk kedalam database dan ditampilkan pada led dot matrix 

dan website. Ketika ada nilai suhu yang melebihi suhu normal maka Raspberry Pi 

akan memberikan perintah pada buzzer untuk memberikan suara peringatan. Dari 

hasil uji coba yang dilakukan menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan 

memiliki tingkat error rata-rata sebesar 0,24℃ atau 0,6% pada jarak 0-60 cm. 

 

 

Kata Kunci — Suhu Tubuh, Adafruit AMG8833, Raspberry Pi 3 B. 



 
 

 
 

 

ABSTRACT 

 

DESIGN A BODY TEMPERATURE MEASURING DEVICE USING THE 

ADAFRUIT AMG8833 THERMAL CAMERA BASED ON THE 

RASPBERRY PI 3 B 

 

BY : 

ADESTYA WILLY SAPUTRA 

 

In various places today, checking body temperature is one way to anticipate 

whether someone is healthy or not. However, checking the condition of body 

temperature is currently still done manually, namely by using Thermogun. 

Therefore, an automatic body temperature measuring device is needed using the 

Adafruit AMG8833 Thermal Camera based on Raspberry Pi 3 B. The method 

used in this system is to place a thermal camera connected to a Raspberry Pi, 

ultrasonic sensor, buzzer, and dot matrix led above the entrance. When someone 

passes through the door and enters the ultrasonic sensor reading range, the 

AMG8833 camera will capture the person's infrared emission and obtain the value 

of his body temperature. The temperature value will be processed by the 

Raspberry Pi to enter the database and displayed on the led dot matrix and 

website. When there is a temperature value that exceeds normal temperature, the 

Raspberry Pi will give a command to the buzzer to give a warning sound. From 

the results of the trials conducted, it shows that the proposed system has an 

average error rate of 0.24 ℃ or 0.6% at a distance of 0-60 cm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam segala aktivitas yang dilakukan manusia, kesehatan merupakan suatu 

hal penting yang perlu diperhatikan oleh setiap orang. Oleh karena itu perlu 

adanya monitoring agar dapat diketahui apakah tubuh dalam keadaan yang 

baik atau tidak. Kesehatan manusia dapat diketahui dari beberapa tanda-

tanda vital seperti suhu tubuh, tekanan darah, denyut nadi, dan sistem 

pernapasan. Dari beberapa tanda-tanda vital kesehatan tersebut, suhu tubuh 

merupakan salah satu tanda yang mudah dirasakan dan perlu diperhatikan. 

Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah thermogun. 

Thermogun digunakan untuk mengukur suhu dengan mengarahkannya ke 

sebuah objek tanpa harus menyentuh objek tersebut. Thermogun ini harus 

dipakai dalam jarak yang dekat dengan objek yang akan diukur suhunya. 

Dalam penggunaannya, thermogun digunakan secara manual. Seperti contoh 

pada manusia, thermogun diarahkan pada salah satu anggota tubuh dalam 
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jarak yang dekat yang kemudian akan menampilkan tinggi rendahnya suhu 

pada anggota tubuh tersebut. 

Untuk menggantikan peran thermogun agar pengukuran suhu menjadi lebih 

mudah, pada penelitian ini akan dibuat sebuah alat dengan menggunakan 

metode thermal imaging pada pengukuran suhu tubuh manusia dengan 

memanfaatkan thermal camera dan Raspberry Pi dengan bantuan sistem 

pengolahan citra yang akan dipasang pada sebuah pintu. Perangkat software 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Python agar mempermudah 

pemindaian suhu tubuh menggunakan thermal camera. Pengolahan citra 

dimanfaatkan untuk mengindentifikasi objek dengan melihat persentase 

persamaan warna RGB dan pengukuran suhu tubuh manusia. Pengukuran 

tersebut nantinya akan didapatkan secara otomatis dengan menggunakan 

thermal camera yang akan diproses pada Raspberry Pi.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Dapat membuat alat pengukuran suhu otomatis dengan menggunakan 

Adafruit AMG8833 Thermal Camera. 

2. Dapat memanfaatkan radiasi inframerah dari tubuh manusia sebagai 

indikator pengukuran suhu. 

3. Dapat membuat alat pengukur suhu otomatis yang dapat memberikan 

peringatan secara langsung. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah alat 

yang dapat mengukur suhu tubuh secara otomatis dengan menggunakan 

Adafruit AMG8833 Thermal Camera. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Melihat dari permasalahan yang ada, rumusan masalah pada penelitian ini 

berfokus pada beberapa aspek berikut: 

1. Bagaimana mendeteksi suatu objek yang berada di depan pintu. 

2. Bagaimana menentukan tinggi rendahnya suhu tubuh suatu objek. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Alat ini melakukan pendeteksian suhu pada objek yang akan melewati 

pintu. 

2. Melakukan pengukuran suhu tubuh pada manusia. 

3. Menampilkan tinggi rendahnya suhu objek. 

4. Tinggi objek berada diantara 155cm-170cm 

5. Menggunakan software Python. 

6. Menggunakan Adafruit AMG8833 Thermal Camera. 

7. Hanya satu orang yang terdeteksi dalam satu waktu. 

8. Suhu lingkungan mempengaruhi hasil pengukuran dari suhu tubuh. 
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1.6 Hipotesis 

 

Alat pada penelitian ini dapat mengukur suhu tubuh manusia secara optimal 

dengan menggunakan thermal camera yang pemrosesannya dilakukan oleh 

Raspberry Pi dengan memanfaatkan metode thermal imaging. Hasil 

pengukuran suhu didapatkan berdasarkan warna RGB dari citra termal. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah pemahaman dan penulisan pada tugas akhir ini, maka 

penulisan dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 

 

BAB I. Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang masalah, tujuan, rumusan masalah, batasan 

masalah, manfaat penelitian, hipotesis, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II. Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Berisi tentang teori-teori yang mendukung sistem perancangan yang 

digunakan dalam penelitian dan membahas penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan. 

 

BAB III. Metodologi Penelitian 

Berisi tentang rancangan sistem, yang meliputi alat dan bahan yang 

digunakan, langkar pengerjaan yang dilakukan, penentuan spesifikasi 

sistem, perancangan sistem, serta diagram alir sistem. 
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BAB IV. Hasil dan Pembahasan 

Menjelaskan prosedur pengujian, hasil pengujian, dan analisa data. 

 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan pengujian sistem, dan 

saran tentang penelitian untuk pengembangan lebih lanjut. 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Judul Nama Tahun Pembahasan 

 

1. 

 

Rancang Bangun 

Alat Pengukur 

Suhu Tubuh 

Dengan Tampilan 

Digital dan 

Keluaran Suara 

Berbasis 

Mikrokontroller 

AVR At Mega 

8538. 

 

 

Anita 

Rahmawati, 

Slamet 

Winardi, dan 

Didik Tristianto 

 

2012 

 

 Menggunakan sensor LM35, 

sedangkan peneliti 

menggunakan AMG8833 

Thermal Camera. 

 Menggunakan AVR At 

Mega8538, sedangkan peneliti 

menggunakan Raspberry Pi 3B. 

 Suhu tubuh diperoleh dari  

LM35 yang dikuatkan oleh 

rangkaian pengkondisi sinyal 

lalu diubah dari data analog 

menjadi data digital, sedangkan 

peneliti mengambil suhu tubuh 

dengan AMG8833 Thermal 

camera melalui pancaran 

inframerah yang berupa citra 

thermal dan diubah menjadi 

nilai suhu. 

 

 

2. 

 

Pencegahan 

Kebakaran Akibat 

Panas Pada 

Instalasi Listrik 

Mengggunakan 

Deteksi Thermal 

Camera Berbasis 

Microprosessor. 

 

Purwanto dan 

Aris Sunawar. 

 

2017 

 

 Menggunakan kamera 

MLX90614, sedangkan peneliti 

menggunaka kamera 

AMG8833. 

 Penerapan dilakukan terhadap 

suatu benda, sedangkan peneliti 

menerapkan terhadap suhu 

tubuh. 
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3. Implementasi 

Thermal Camera 

Pada Pengaturan 

Pendingin 

Ruangan. 

Imam Sasongko 

Jati dan 

Muhammad 

Rivai 

2019 
 

 AMG8833 Thermal Camera 

digunakan untuk menentukan 

suhu total yang berada disuatu 

ruangan, sedangkan peneliti 

menggunakan kamera tersebut 

untuk menentukan suhu tubuh 

setiap objek. 

 

 Menggunakan mikrokontroler 

Arduino Uno untuk sistem 

pemrosesannya, sedangkan 

peneliti mencoba menggunakan 

mikroprosesor Raspberry Pi 3 

B. 

 

 

Penelitian sebelumnya yang berjudul Rancang Bangun Alat Pengukur Suhu 

Tubuh Dengan Tampilan Digital dan Keluaran Suara Berbasis 

Mikrokontroller AVR At Mega 8538 pada tahun 2012 oleh Anita Rahmawati, 

Slamet Winardi dan Didik Tristianto dari Program Studi Sistem Komputer, 

Fakultas Narotama Surabaya. Pada penelitian ini suhu tubuh dengan tampilan 

digital dan keluaran suara ini menggunakan sensor suhu LM35DZ yang 

dikuatkan oleh Rangkaian Pengkondisi Sinyal lalu diubah oleh ADC dari data 

analog menjadi data digital sebelum diproses oleh mikrokontroler AVR 

ATMega8535 (Include ADC) dengan aplikasi program Code Vision AVR 

(CAVR) menggunakan bahasa C. Sedangkan untuk penelitian yang akan 

dilakukan, pengambilan suhu tubuh berdasarkan pancaran inframerah dari 

suatu objek yang ditangkap oleh AMG8833 Thermal Camera yang diproses 

oleh mikroprosesor Raspberry Pi 3 B menggunakan bahasa Python. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Purwanto dan Aris Sunawar pada 

tahun 2017 dengan judul Pencegahan Kebakaran Akibat Panas pada Instalasi 

Listrik Menggunakan Dekteksi Thermal Camera Berbasis Microprosesor. 
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Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa thermal camera 

MLX90614 dapat membaca perbedaan suhu yang ada pada permukaan suatu 

benda, dengan melihat perbedaan suhu permukaan tersebut dapat dibentuk 

suatu pola panas yang akan digabungkan dengan hasil dari kamera digital 

sehingga hasil gambar kamera tersebut akan memiliki perbedaan warna yang 

nantinya akan dapat ditentukan besarnya suhu pada tiap-tiap pola warna. 

Hasil pengujian memperoleh sistem yang dapat membaca perbedaan suhu 

yang ditunjukkan dengan perbedaan pola warna pada gambar dengan thermal, 

yaitu sistem yang memiliki warna lebih terang menunjukkan suhu yang lebih 

panas. Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti mencoba menggunakan 

kamera yang berbeda yaitu AMG8833 dan menggunakan mikroprosesor 

berupa Raspberry Pi 3B. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat mengambil 

suhu tubuh yang berguna untuk mengetahui apakah tubuh tersebut dalam 

keadaan suhu yang normal atau tidak. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Imam Sasongko Jati dan 

Muhammad Rivai pada tahun 2019 dengan judul Implementasi Thermal 

Camera pada Pengaturan Pendingin Ruangan. Pada penilitian ini didapatkan 

kesimpulan bahwa AMG8833 Thermal Camera digunakan untuk menentukan 

set poin suatu pendingin ruangan. kamera tersebut dapat digunakan untuk 

menangkap suhu didalam ruangan, sehingga berdasarkan perubahan suhu 

yang terjadi dapat mengestimasi jumlah orang yang berada di dalam ruangan. 

Peneliti melakukan penelitian menggunakan kamera yang sama namun 

digunakan sebagai pengambilan suhu tubuh untuk mengidentifikasi keadaan 

tubuh tersebut. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 

ide untuk menggabungkan beberapa sistem menjadi satu sistem yang dapat 

berjalan dalam sebuah mini komputer. Perbedaan dari penelitian yang akan 

dilakukan dengan panelitian sebelumnnya yaitu menggunakan sebuah 

mikroprosesor Raspberry Pi 3 Model B, dan pengukuran suhu dilakukan 

hanya menggunakan satu buah kamera yaitu Adfruit AMG8833 Thermal 

Camera. Dari penelitian ini diharapkan thermal camera dapat juga berguna 

untuk mengidentifikasi kesehatan tubuh seseorang melalui suhu tubuh yang 

didapatkan. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengolahan Citra 

 

Pengolahan citra adalah proses pengolahan piksel-piksel yang ada dalam 

citra digital seperti gambar dan video bingkai untuk tujuan tertentu. 

Pengolahan citra juga merupakan metode yang berguna untuk 

memanipulasi atau memproses gambar dalam bentuk dwimatra (2D) dan 

juga dapat digunakan sebagai suatu operasi untuk mengubah, 

memperbaiki, atau menganalisa kualitas suatu citra. Agar citra dapat 

dengan mudah diinterpretasikan oleh manusia ataupun mesin, maka citra 

tersebut perlu dimanipulasi menjadi citra dengan kualitas yang baik. Pada 

umumnya, tujuan dari pengolahan citra adalah menganalisis atau 

mentransformasikan suatu citra sehingga informasi baru dari citra tersebut 
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dibuat menjadi lebih jelas sehingga dapat dengan mudah diinterpretasikan 

oleh manusia ataupun mesin. 

 

Gambar 1.  Pengolahan Citra. 

Citra adalah sebuah gambaran, imitasi atau kemiripan dari sebuah objek. 

Citra juga biasa disebut sebagai gambar pada bidang dwimatra (2D), 

dimana sinyal dwimatra yang bersifat terus menerus (continue) dan dapat 

selalu diamati oleh sistem visual manusia. Citra yang juga merupakan 

keluaran dari sebuah sistem perekaman data atau sinyal akan memiliki 

beberapa sifat, seperti: optik yang berupa foto, analog yang berupa gambar 

pada layar televisi dan bersifat continue, atau digital yang dapat disimpan 

langsung pada media penyimpanan seperti disk atau pita magnetik dan 

dapat diolah di komputer. Citra terbagi menjadi dua yaitu citra diam (still 

image) yang merupakan citra tunggal yang tidak bergerak dan citra 

bergerak (moving image) yang merupakan beberapa citra diam yang 

ditampilkan secara beruntun (sequential) yang dapat memberi kesan pada 

mata sebagai gambar yang bergerak. 
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2.2.2 Colour Imager atau RGB (Red, Green, Blue) 

 

Pada RGB, masing-masing piksel memiliki warna tertentu, warna tersebut 

adalah merah (Red), hijau (Green) dan biru (Blue). Apabila setiap warna 

memiliki range pada 0 - 255, maka totalnya adalah 2553=16.581.375 

(16K) variasi warna yang berbeda pada gambar, dimana variasi warna ini 

cukup untuk gambar apapun. Karena jumlah bit yang diperlukan untuk 

setiap pixel, gambar tersebut juga disebut gambar-bit warna. RGB terdiri 

dari tiga matriks yang mewakili nilai-nilai merah, hijau dan biru untuk 

setiap pikselnya. 

 

Gambar 2. Colour Image atau RGB. 

 

2.2.3 Raspberry Pi 3 Model B 

 

Raspberry Pi adalah sebuah komputer kecil yang dapat disambungkan 

dengan tv atau monitor komputer dan dapat juga disambungkan dengan 

keyboard dan mouse seperti komputer pada umumnya. Raspberry Pi dapat 
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digunakan untuk pekerjaan elektronika dan dapat bekerja layaknya 

komputer pada umumnya. Perangkat ini juga dapat digunakan untuk 

mengerjakan pekerjaan kantoran seperti membuat dokumen, internet dan 

dapat juga menjalankan permainan. Raspberry Pi 3 model B merupakan 

salah satu Raspberry Pi generasi ketiga yang didalamnya sudah 

menggunakan CPU Mid-core 64MHz quad-core ARM Cortex-A53, RAM 

1GB, LAN nirkabel 802.11n, dan Bluetooth 4.1.  

 

Gambar 3. Raspberry Pi 3 Model B. 

 

2.2.4 Adafruit AMG8833 Thermal Camera 

 

Thermal imager merupakan salah satu cara pendeteksian secara visual 

menangkap radiasi inframerah dari suatu benda yang menjadi objek 

sehingga didapatkan besarnya pancaran radiasi inframerah. 

 

Gambar 4. Ilustrasi Thermal Imaging Array. 
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Thermal camera adalah sebuah kamera yang didalamnya memiliki 

beberapa sensor yang mendeteksi radiasi inframerah berupa thermophile 

yang tersusun sejajar. Kamera ini dapat digunakan untuk mengambil dan 

menghasilkan gambar suatu objek dengan memanfaatkan radiasi 

inframerah yang dipancarkan oleh sebuah objek tertentu. 

 

Gambar 5. AMG8833 Thermal Camera. 

Adafruit AMG8833 Thermal Camera merupakan salah satu thermal 

camera yang dapat mengukur suhu mulai dari 0°C sampai 80°C atau sama 

dengan 32°F sampai 176°F dan memiliki akurasi ±2,5°C (4,5°F). Kamera 

ini dapat mendeteksi suatu benda bahkan manusia hingga jarak 7m dengan 

sudut padang sebesar 60° dan memiliki resolusi pixel 8x8 (64) dan dapat 

bekerja pada frame rate maksimum 10Hz. Sensor tersebut akan 

berkomunikasi melalui I2C. 

 

2.2.5 LED Dot Matrix MAX7219 

 

LED Dot Matrix merupakan sejumlah rangkaian LED yang disusun dalam 

baris dan kolom. LED ini nantinya digunakan untuk menampilkan gambar 

atau tulisan yang ditampilkan dengan efek animasi tertentu, oleh karena itu 
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sering disebut sebagai running text atau Moving Sign. Salah satu IC yang 

biasa digunakan untuk mengontrol LED Dot Matrix adalah IC Max7219. 

IC Max7219 merupakan ic yang dirancang untuk mengontrol LED Dot 

Matrix 8x8, 7-segment LED hingga 8 digit atau individual Led 64 titik. 

 

Gambar 6. Led Dot Matrix MAX7219. 

 

2.2.6 Running Text 

 

Running text adalah sebuah media elektronik yang didalamnya 

menggunakan lampu LED yang tersusun. Running text dapat digunakan 

untuk menampilkan suatu informasi. Informasi yang ada pada running text 

dapat diubah melalui PC, laptop dan remote. Informasi yang telah dibuat 

tidak akan berubah meskipun running text dimatikan, karena data telah 

tersimpan di dalam memorinya.  

 

Gambar 7. Running Text. 
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2.2.7 Inframerah 

 

Inframerah merupakan radiasi elektromagnetik dimana panjang 

gelombangnya lebih panjang daripada panjang gelombang cahaya tampak. 

Jangkauan radiasi inframerah adalah tiga order dengan panjang gelombang 

antara 700 nm dan 1 mm. Objek yang memiliki suhu lebih tinggi daripada 

suhu mutlak akan memancarkan gelombang inframerah. Dalam 

pengukuran inframerah diperlukan radiasi inframerah dari suatu objek dan 

diubah menjadi sinyal listrik. Pembacaan inframerah dan cahaya tampak 

dibedakan dari sumber cahaya yang mengikutinya. Kamera inframerah 

menghasilkan gambar dengan mengubah gambar tersebut dengan warna 

yang berdasarkan pada tingkat energi inframerah. Pengukuran yang 

menggunakan radiasi akan mendapatkan pembacaan suhu hasil dari radiasi 

yang ditimbulkan. Kelebihan dari pembacaan suhu adalah tidak merusak, 

aman untuk diulangi setiap waktu, dan secara langsung. 

 

Gambar 8. Spektrum Gelombang Elektromagnetik. 
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2.2.8 Buzzer 

 

Buzzer merupakan sebuah komponen elektronika yang berguna untuk 

merubah sinyal listrik menjadi getaran suara. Prinsip kerja dasar pada 

buzzer serupa dengan prinsip kerja sebuah loudspeaker. Buzzer terdiri dari 

kumparan yang dipasang pada diafragma dan kemudian dialiri arus 

sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tersebut akan tertarik ke dalam 

atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena 

kumparan terpasang di diafragma maka setiap gerakan kumparan akan 

menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara 

bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai 

indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada 

sebuah alat (alarm). 

 

Gambar 9. Buzzer. 

 

2.2.9 Python 

 

Python merupakan sebuah bahasa pemrograman yang dapat digunakan 

pada beberapa platform (multiplatform). Aturan penulisan kode program 

pada Python berbeda dengan aturan penulisan kode program pada bahasa 
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pemrograman lainnya, seperti indentasi, tipe data, tuple, dan dictionary. 

Python dapat digunakan di berbagai keperluan dalam pengembangan 

software dan dapat berjalan di berbagai sistem operasi seperti Windows, 

Linux, Symbian, Unix dan masih banyak lagi.  Beberapa kelebihan yang 

dimiliki Python diantaranya adalah library yang ada cukup luas, 

menyediakan berbagai modul yang berguna dalam berbagai keperluan, 

mendukung program berorientasi objek, sistem pengelolaan yang otomatis, 

tata bahasa yang mudah untuk dipelajari dan arsitektur yang dapat 

dikembangkan (extensible) dan ditanam (embeddable) dalam bahasa lain. 

 

Gambar 10. Logo Python. 

 

2.2.10 Sensor Ultrasonik 

 

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah 

besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja 

sensor ini didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara 

sehingga dapat dipakai untuk menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda 

dengan frekuensi tertentu. Disebut sebagai sensor ultrasonik karena sensor 

ini menggunakan gelombang ultrasonik (bunyi ultrasonik). 
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Gambar 11. Cara Kerja Sensor Ultrasonik 

Gelombang ultrasonik merupakan gelombang bunyi yang memiliki 

frekuensi sangat tinggi, yaitu sekitar 20.000 Hz. Bunyi ultrasonik tidak 

dapat di dengar oleh telinga manusia. Bunyi ultrasonik ini bisa merambat 

melalui zat padat, cair dan gas. Reflektivitas bunyi ultrasonik di 

permukaan zat padat hampir sama dengan reflektivitas bunyi ultrasonik di 

permukaan zat cair. Akan tetapi, gelombang bunyi ultrasonik akan diserap 

oleh tekstil dan busa 

 

Gambar 12. Sensor Ultrasonik



 
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dan pembuatan tugas akhir dimulai pada bulan Juni 2020 sampai 

dengan bulan januari 2023. Penelitian ini dikerjakan di Laboratorium 

Teknik Elektronika, Laboratorium Terpadu Teknik Elektro Universitas 

Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. 1 buah Raspberry Pi 3 model B. 

2. 1 buah AMG8833 Thermal Camera.

3. Perangkat lunak Python. 

4. 1 buah Buzzer. 

5. LED Dot Matrix Max7219. 

6. Sensor Ultrasonik. 
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7. Kabel Jumper. 

8. 1 buah Breadboard. 

 

3.3 Spesifikasi Alat 

 

Spesifikasi dari alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Raspberry Pi 3 model B digunakan sebagai mini komputer yang akan 

memproses sistem pengukuran suhu tubuh yang dideteksi. 

2. Adafruit AMG8833 Thermal Camera digunakan untuk mengambil citra 

video dengan memanfaatkan radiasi inframerah. 

3. Software Python digunakan sebagai pemroses citra untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan. 

4. Sensor Ultrasonik digunakan sebagai penentu jarak pengambilan citra. 

5. Buzzer digunakan sebagai tanda apabila citra yang didapatkan melewati 

batas suhu 37,5°C yang ditentukan. 

6. LED Dot Matrix Max7219 digunakan untuk menampilkan nilai suhu 

tubuh yang didapatkan. 

7. Kabel Jumper digunakan untuk menghubungkan beberapa komponen 

menjadi satu buah rangkaian yang terhubung. 

8. Breadboard digunakan sebagai perangkat bantuan untuk memudahkan 

penghubungan antara komponen menggunakan kabel jumper. 
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3.4 Metode Penelitian 

3.4.1 Diagram Alir Prosedur Penelitian 

 

Adapun diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Diagram Alir Prosedur Penelitian 

Berdasarkan gambar 13 dapat dilihat bahwa penelitian ini dimulai dengan 

mencari ide dan konsep dari alat yang akan dirancang. Dilanjutkan dengan 

mengumpulkan bahan acuan penelitian dengan studi literatur pada penelitian 

yang sudah pernah dilakukan. Setelah itu melakukan bimbingan terkait 

konsep penelitian dan hasil studi literatur yang sudah didapatkan. Kemudian 

melakukan perancangan alat, jika perancangan alat sudah selesai maka 

dilanjutkan dengan pembuatan alat dan apabila perancangan alat masih 
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belum selesai karena adanya rancangan yang belum sesuai maka dilakukan 

bimbingan kembali. Setelah pembuatan alat selesai maka dapat dilakukan 

pengujian terhadap alat tersebut. Apabila pengujian berhasil sesuai dengan 

yang diharapkan maka dapat dilanjutkan dengan pengambilan data dan jika 

pengujian belum berhasil maka kembali ke pengujian alat. Jika pengambilan 

data telah selesai maka dapat dilakukan pembuatan laporan penelitian, 

apabila laporan sudah sesuai maka penelitian telah selesai dan apabila 

laporan penelitian masih perlu di perbaiki maka kembali ke pembuatan 

laporan untuk memperbaiki laporan tersebut. 

 

3.4.2 Diagram Metode Kerja Thermal Camera 

 

Adapun diagram metode kerja Thermal Camera yang akan digunakan 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 14. Diagram Metode Kerja Thermal Camera 
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Berdasarkan pada gambar 14, dimulai dengan membaca citra masukan yang 

diambil dari kamera termal. Citra yang didapatkan akan terdeteksi dalam 

bentuk radiasi inframerah yang didapatkan dari thermal imaging. Setelah 

warna dari radiasi inframerah didapatkan, warna tersebut di proses yaitu 

dikelompokkan berdasarkan tingkat kecerahan warnanya dan kemudian 

suhu ditentukan berdasarkan tingkat kecerahan warna tersebut. Setelah 

didapatkan nilai dari suhu tubuh sesuai warna, maka hasil pengukuran suhu 

sudah dapat ditampilkan. 

 

3.4.3 Diagram Sistem Penelitian 

 

Diagram sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

Gambar 15. Diagram Sistem Penelitian 

Berdasarkan gambar 15 menunjukkan diagram sistem penelitian yang akan 

dilakukan, dimulai dari Pengambilan citra menggunakan kamera Adafruit 

AMG8833 Thermal Camera. Citra tersebut diambil oleh kamera AMG8833 

dari objek yang masuk ke dalam jarak yang telah ditentukan menggunakan 
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sensor ultrasonik. Citra yang didapatkan diubah dalam bentuk pixel yang di 

dalamnya menunjukkan tingkat intensitas warna dari warna citra yang 

didapatkan. Kemudian hasil tersebut diproses di dalam Raspberry Pi.  

Tinggi rendahnya suhu didapatkan berdasarkan tingkat intensitas warna 

tersebut, proses ini dilakukan di dalam Raspberry Pi dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Python berdasarkan library kamera AMG8833. Nilai 

suhu yang telah didapatkan di tampilkan pada Led Dot Matrix. 

 

3.5 Rancangan Alat Penelitian 

 

Pada penelitian ini dirancang serta dibangun sebuah alat pengukur suhu 

tubuh yang berbasis Raspberry Pi 3 B. Komponen utama alat ini terdiri dari 

Raspberry Pi 3 B, AMG8833 thermal camera, sensor ultrasonik, led dot 

matrix max7219 dan buzzer. Penelitian dilakukan untuk membantu 

mengukur suhu tubuh manusia secara langsung tanpa adanya kontak fisik. 

 

 

Gambar 16. Wiring Rancangan Alat Penelitian 
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Rancangan alat ini menggunakan Raspberry Pi 3 B sebagai pengolah data 

dari kamera dan sensor. Kamera dan sensor yang digunakan adalah 

AMG8833 Thermal Camera sebagai pengukur suhu tubuh dan sensor 

ultrasonik sebagai pengatur jarak pembacaan suhu oleh kamera. Ketika 

objek melewati kamera dan masuk pada jarak baca yang ditentukan oleh 

sensor ultasonik, maka kamera akan mengambil suhu tubuh objek tersebut. 

Suhu akan yang ditampilkan pada running text dan website merupakan suhu 

realtime yang terakhir didapatkan, yaitu ketika objek tersebut lewat maka 

suhu akan langsung ditampilkan. Pada penelitian ini data yang telah 

diperoleh nantinya akan diproses kembali oleh Raspberry Pi yang kemudian 

dimasukkan kedalam database. Apabila suhu yang didapatkan lebih dari 

suhu normal yaitu lebih atau sama dengan 37,5℃, maka akan ada 

peringatan yang barupa suara dari buzzer. Alat ini nantinya akan diletakkan 

di tiang pintu bagian atas. Rancangan sistem kerja dari alat penelitian 

tersebut dapat dilihat pada flowchart di gambar 17. 
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Mulai 

Mengambil jarak 

objek dengan sensor 

ultrasonik 

Pancaran inframerah diubah 

kedalam bentuk angka untuk 

dapat ditentukan besar suhunya 

 

Ya 

Tidak 

Nilai suhu terbesar di proses 

oleh raspberry pi untuk di 

tampilkan pada running text dan 

dikirim ke database 

Tidak 

Ya 

Apakah terdapat objek 

pada jarak yang 

ditentukan? 

 Apakah suhu yang 

didapatkan ≥37,5℃ ? 
 

Selesai 

Mengambil gambar pancaran 

infra merah dari objek dengan 

kamera AMG8833 

 

Buzzer 

berbunyi 

Gambar 17. Flowchart SIstem Kerja. 
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3.6 Rencana Kegiatan Penelitian 

 

Rencana kegiatan penelitian meliputi perancangan alat penelitian, pengujian 

alat, pengambilan data hasil dari pengujian alat keseluruhan dan kemudian 

menganalisis dan membahas data hasil yang telah didapatkan. Pada 

perancangan alat akan dirancang sebuah alat penelitian pengukur suhu tubuh 

dengan menggunakan Adafruit AMG8833 Thermal Camera berbasis 

Raspberry Pi 3 B. Perancangan alat bertujuan menggabungkan kamera 

dengan komponen pendukung lainnya, seperti Raspberry Pi, sensor 

ultrasonik, buzzer dan led dot matrix MAX7219. Setelah perancangan 

selesai maka akan dilakukan pengujian alat yang akan dilakukan dalam tiga 

tahap, yaitu yang pertama adalah pengujian kamera untuk mengetahui 

apakah kamera dapat bekerja sesuai yang diharapkan, kedua pengujian 

sensor ultrasonic untuk mengetahui apakah dapat membantu kamera 

membaca suhu pada jarak yang ditentukan, dan ketiga pengujian 

keseluruhan untuk mengetahui apakah seluruh sistem rangkaian alat yang 

telah disatukan dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan. Apabila 

pengujian keseluruhan berhasil maka akan diambil nilai data hasil pengujian 

yang kemudian data tersebut akan dianalisis untuk mengatahui bahwa 

rancangan sistem yang dibuat berhasil atau tidak. 



 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Telah terealisasi rancang banggun alat pengukur suhu tubuh dengan 

menggunakan Adafruit AMG8833 Thermal Camera berbasis Raspberry 

Pi 3 B. 

2. Alat ini dapat berfungsi untuk mengukur suhu tubuh manusia 

berdasarkan radiasi inframerah yang ditangkap oleh kamera AMG8833, 

dan data suhu tubuh tersimpan dalam database dan dapat dilihat pada Led 

Dot Matrix MAX7219 dan website. 

3. Alat dari penelitian ini dapat mengukur suhu tubuh manusia dengan 

akurat pada jarak 0-60 cm dengan nilai rata-rata eror sebesar 0,24℃ atau 

0,62%. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat 

diberikan untuk memperbaiki penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangan alat dapat dilakukan dengan menggunakan kamera 

thermal dengan spesifikasi yang lebih tinggi untuk mendapatkan tingkat 

akurasi yang lebih baik. 

2. Penambahan kamera bantu untuk dapat melakukan object recognition 

sehingga suhu yang diinginkan dapat lebih difokuskan lagi pada titik 

yang diinginkan.  



 
 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adhi Kusmantoro, Sri Sukamta. Pemeriksaan Kondisi Peralatan Mekanikal dan 

Elektrikal Gedung Menggunakan Metode Infrared Thermography. Jurnal 

Teknik Elektro UNNES, vol. 5, no. 1, pp.6-11  2013. 

Alvy Suhandi Nataprawira, Achmad Rizal, Agung Surya Wibowo. Perancangan 

Display Led Dot Matrix Via Wi-Fi Menggunakan Aplikasi Mobile Android. 

INTECH Jurnal Informatika dan Teknologi UNBARA, vol. 1, no. 1, pp.1-7, 

2020.  

Anita Rahmawati, Slamet Winardi, Didik Tristianto. 2012. Rancang Bangun Alat 

Pengukur Suhu Tubuh dengan Tampilan Digital dan Keluaran Suara 

Berbasis Mikrokontroller AVR AT MEGA 8535. Surabaya. Fakultas 

Narotama Surabaya. 

Damayanti, D. 2013. PENGOLAHAN CITRA DIGITAL 2. Jakarta: Teknik 

Multimedia. http://respostori.kemendikbud.go.id/. 

Edozie, Enerst. Design and Implementation of an IP Camera Tracking Robotic 

System using Raspberry Pi 3B. International Journal of Engineering and 

Information System, vol. 4, no. 9, pp.103-108, 2020 

Imam Sasongko Jati, Muhammad Rivai. Implementasi Thermal Camera pada 

Pengaturan Pendingin Ruangan. Jurnal Teknik ITS, vol. 8, no. 2, pp.A66-

A71, 2019. 

Moh Fajar Rajasa Fikri, Ya’umar, Suyanto. Rancang Bangun Prototipe 

Monitoring Suhu Tubuh Manusia Berbasis O.S Android Menggunakan 

Koneksi Bluetooth. Jurnal Teknik POMITS, vol. 2, no. 1, pp.A213-A216, 

2013. 

Muchammad Basri, Donny Hamzah. Perancangan dan Pembuatan Alat Pencuci 

Tangan Otomatis Terhubung pada Aplikasi Telegram dalam Rangka 

Pencegahan Penularan Covid-19 di Lingkungan Kementrian Sosial 

Menggunakan Raspberry Pi 3.  TEKINFO Jurnal Teknik Informatika, vol. 

22, no. 1, pp.131-141, 2021. 

http://respostori.kemendikbud.go.id/


 
 

 
 

Muhammad Rifqi Muizuddin, Rony Heri Irawan. 2021. Sistem Sensor Pendeteksi 

Suhu Ruang Server Menggunakan Raspberry Pi. Kediri. Jurnal Seminar 

Nasional Inovasi Teknologi, 5(2), pp.261-266, 2021. 

Putria Widya Budiarti. 2016. Analisis Thermal Signature Wajah Manusia Pada 

Saat Aktifitas Jogging Dengan Teknik Termografi Inframerah. Skripsi 

Sarjana, Institut Teknologi Sepuluh November.  

Raditya Faisal Waliulu, Arizal Hendriawan, Supardi, Agus Pramono. Prototype 

Deteksi Objek Menggunakan Raspberry Pi Melalui Modul Sensor 

Ultrasonik Hc-SE04.  Jurnal Patria Bahari, vol. 1, no. 2, pp. 53-57,2021. 

RD. Kusumanto, Alan Novi Tompunu, “Pengolahan Citra Digital untuk 

Mendeteksi Obyek Menggunakan Pengolahan Warna Model Normalisasi 

RGB”, SEMANTIK Jurnal Seminar Nasional Teknologi Informasi & 

Komunikasi Terapan, vol. 1, no. 1, 2011. 

Widodo, Achmad. Pencarian Informasi Citra Digital Termografi Dengan Metode 

Pengenalan Pola Untuk Pemantauan Kondisi Mesin. Jurnal ROTASI, vol. 

11, no. 3, pp.17-20, Feb.2012. 

Yohanes Priyo Atmojo. 2015. Pemanfaatan Single-Board Computer pada Sistem 

Pengukur Suhu Ruangan : Studi Kasus Ruang Server STMIK STIKOM 

Bali. BalPi. STMIK STIKOM Bali. 

 

 


